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ABSTRAK 

 

 

Rita Syofia 2008/06807 : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan 

Keseimbangan Terhadap Kemampuan 

Tendangan Lurus Atlet Pencak Silat Minang 

Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota 

Payakumbuh 

 

Penelitian ini berawal dari observasi dan kenyataan di lapangan bahwa 

ditemukan rendahnya kemampuan tendangan lurus atlet Pencak Silat Minang 

Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. Penelitian ini merupakan 

penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan daya 

ledak otot tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap hasil kemampuan 

tendangan lurus atlet pencak silat perguruan Minang Sakti (Y) sebagai variabel 

terikat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet pencak silat perguruan 

Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. Pengambilan 

sampel dilakukan teknik “purposive sampling” berjumlah sebanyak 20 orang. 

Analisa data dilakukan dengan standing broad jump untuk melihat daya ledak otot 

tungkai, tes stork stand untuk melihat keseimbangan, dan tes tendangan lurus 

untuk mengukur hasil tendangan lurus. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

korelasi sederhana dan korelasi ganda. 

Berdasarkan analisis data diperoleh: 1) korelasi variabel X1 dan Y, nilai 

hitung thitung (2,51) > ttabel (1,73). Ini membuktikan terdapat hubungan yang 

signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap tendangan lurus, 2) untuk 

variabel X2 dan Y, diperoleh nilai thitung (3,84) > (1.73). Ini membuktikan terdapat 

hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan tendangan lurus, terdapat 

hipotesis (X1, X2, dengan Y) diperoleh Fhitung (7,22) > Ftabel (3,59). Ini berarti 

bahwa terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan secara 

bersama-sama terhadap tendangan lurus atlet pencak silat Minang Sakti 

Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. 

 

Kata kunci : Daya ledak otot tungkai, Keseimbangan dan Tendangan Lurus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang dan melaksanakan 

pembangunan di berbagai bidang, diantaranya yaitu bidang olahraga. Sebagai 

negara yang melaksanakan pembangunan di berbagai bidang, Indonesia 

memiliki berbagai macam hasil kebudayaan bangsa yaitu berupa: tari-tarian 

daerah, musik tradisional, serta adat istiadatnya yang perlu dibina dan 

ditumbuh kembangkan di kalangan masyarakat dengan penuh tanggung 

jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah melaksanakan 

pembangunan di bidang olahraga kebudayaan yang tidak kalah pentingnya 

dibandingkan dengan bidang lain. 

Pencak silat merupakan olahraga warisan leluhur bangsa Indonesia, 

yang berkembang dari berbagai daerah di tanah air sebagai simbol persatuan 

dan kesatuan dalam cerminan budaya Indonesia yang seutuhnya. Nenek 

moyang bangsa Indonesia menggunakan pencak silat untuk melindungi dan 

mempertahankan kehidupannya dari tantangan alam, khususnya untuk 

menghadapi binatang-binatang buas. Melalui para pendekar, yaitu orang-

orang  yang menguasai ilmu pembelaan diri, pembelaan diri bangsa Indonesia 

terus berkembang. Disamping itu pencak silat juga merupakan salah satu 

cabang olahraga yang saat ini sedang berkembang di percaturan olahraga 

Indonesia. 

1 
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Dalam Undang-Undang RI tentang sistem keolahragaan Nasional No.3 

Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa “Olahraga adalah segala 

kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan 

potensi jasmani, rohani, dan sosial”. 

Berkenaan dengan itu dalam bab II pasal 4 UU RI no. 3 tahun 2005 

disebutkan bahwa: 

Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. 

 

Pencak silat sebagai olahraga beladiri merupakan satu cabang olahraga 

prestasi yang dipertandingkan di tingkat daerah, nasional, dan internasional. 

Cabang olahraga pencak silat dibina melalui wadah IPSI (Ikatan Pencak Silat 

Indonesia) sebagai induk organisasi telah berupaya sesuai dengan 

kemampuannya untuk melakukan pembinaan dan pengembangan baik di 

tingkat daerah maupun nasional. 

Di tingkat daerah, terutama di Sumatera Barat cabang olahraga pencak 

silat ini telah lama berkembang, khususnya di kota Payakumbuh. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya perguruan pencak silat yang ada di kota 

Payakumbuh, salah satunya yaitu perguruan Minang Sakti Kecamatan 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. 

Perguruan Minang Sakti ini merupakan salah satu perguruan pencak 

silat yang aktif melakukan pembinaan kepada para atletnya yaitu dengan 

melakukan latihan dan ikut serta dalam pertandingan pencak silat, seperti: 
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Popda, dan Kejurda. Walaupun demikian, ternyata prestasi atlet Minang Sakti 

ini belum memuaskan. 

Menurut Zimmermann (1982) dalam Syafruddin (2011: 76-77) 

mengemukakan bahwa “kemampuan seseorang atau atlet dalam suatu 

pertandingan atau kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor, 

yaitu: 1) kondisi fisik, 2) teknik, 3) taktik, dan 4) faktor mental (psikis). 

Keempat faktor ini disebut sebagai unsur-unsur prestasi olahraga, karena 

prestasi yang ditampilkan atau diperagakan oleh atlet baik secara perorangan 

maupun berkelompok (tim) dalam suatu pertandingan merupakan perpaduan 

dari kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mental yang dimiliki 

atlet tersebut”. Dan dalam buku teknik pencak silat tanding dikatakan bahwa 

“tanpa didukung oleh kondisi fisik yang baik mustahil seorang pesilat mampu 

bertanding dan mengeluarkan teknik-teknik pencak silat selama 2 menit x 3 

babak”. 

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di 

lapangan dan informasi yang diperoleh dari pelatih pencak silat Minang Sakti 

Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh sebagian besar memiliki 

masalah dengan rendahnya kemampuan tendangan atlet terutama tendangan 

lurus. Hal ini terbukti seringkali atlet melakukan kesalahan dalam melakukan 

tendangan lurus, diantaranya tendangan yang tidak akurat, tidak terkontrol 

dengan baik, kurang memiliki kecepatan, dan kekuatan tendangan yang 

menurun, serta mudahnya tendangan tersebut ditangkap dan dibanting oleh 

lawan, sehingga tendangan yang dilakukan tidak menghasilkan nilai. 
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Kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat Minang Sakti diduga 

dipengaruhi oleh komponen kondisi fisik diantaranya: 1) daya tahan, 2) 

kekuatan, 3) kecepatan, 4) daya ledak, 5) kelentukan, 6) keseimbangan, 7) 

koordinasi, 8) kelincahan, 9) ketepatan, dan 10) reaksi. 

Jika hal ini terus dibiarkan maka prestasi yang diharapkan oleh pelatih 

pencak silat Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh 

akan sulit untuk diraih.  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan suatu kesimpulan 

yang bisa dijadikan langkah antisipatif  bagi peningkatan prestasi pencak silat 

Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh ke depannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi ruang 

lingkup masalah bahwa banyak sekali faktor yang mempengaruhi tendangan 

lurus, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Daya tahan 

2. Kekuatan 

3. Kecepatan 

4. Daya ledak 

5. Kelentukan  

6. Keseimbangan  

7. Koordinasi  

8. Kelincahan  

9. Ketepatan  

10. Reaksi 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

tendangan lurus serta keterbatasan referensi, dana, waktu dan tenaga yang 

dimiliki penulis, maka penelitian ini hanya dibatasi pada faktor daya ledak 

otot tungkai dan keseimbangan yang akan dilihat kontribusinya dengan 

kemampuan tendangan lurus pada atlet pencak silat Minang Sakti Kecamatan 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. 

        

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besarkah kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan tendangan lurus atlet pancak silat Minang Sakti Kecamatan 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh? 

2. Seberapa besarkah kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan 

tendangan lurus atlet pencak silat Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh 

Utara Kota Payakumbuh? 

3. Seberapa besarkah kontribusi daya ledak otot tungkai dan keseimbangan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak 

silat Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat Minang Sakti Kecamatan 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. 

2. Untuk mengetahui kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan 

tendangan lurus atlet pencak silat Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh 

Utara Kota Payakumbuh. 

3. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan keseimbangan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak 

silat Minang Sakti Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, 

diantaranya adalah: 

1. Bagi penulis, sebagai penambah wawasan dan pengetahuan serta untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada program studi strata satu (S1) jurusan 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan di Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi pelatih, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan 

memberikan program latihan. 

3. Bagi atlet, sebagai pedoman dan acuan untuk lebih meningkatkan daya 

ledak otot tungkai dan keseimbangan serta meningkatkan kemampuan 

berbagai teknik tendangan, khususnya tendangan lurus. 


